MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA PUISI SISWA KELAS III MELALUI METODE SIMULASI DI SDN SAMILI KECAMATAN WOHA KABUPATEN BIMA
Mulyadi
STKIP Taman Siswa Bima
mulyadinur02@gmail.com
*Coresponding Author
	Artikel Info
	
	Abstrak

	Tanggal Publikasi
2019-12-30

Kata Kunci
Puisi
Metode Simulasi
Keterampilan
	
	Keberhasilan pembelajaran puisi dapat diukur dari keterjalinan peragaan dengan pendengar. Oleh karena itu, keberhasilan dalam pembacaan puisi harus menguasai keterampilan berbicara dengan baik. Kondisi riil di SDN Samili, melalui pembelajaran puisi menunjukkan kemampuan yang rendah maka solusi yang ditawarkan melalui metode simulasi dengan penelitian tindakan kelas. Masalah dalam penelitian adalah (1) apakah dengan metode simulasi dapat meningkatkan aktivitas belajar puisi pada siswa kelas III SDN Samili (2) apakah dengan metode simulasi dapat meningkatkan kemampuan simulasi pada siswa kelas III SDN Samili. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar puisi melalui metode simulasi pada siswa kelas III SDN Samili, menunjukkan hasil baik. Kemampuan puisi melalui metode Simulasi pada siswa kelas III SDN Samili menunjukkan hasil baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan (1) metode simulasi dapat dipertimbangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca puisi (2) untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih bervariasi guru perlu memadu metode Simulasi dengan metode lain dan, (3) hasil penelitian ini hendaknya ditindaklanjuti penelitian berikutnya dengan lebih banyak menyiapkan variasi peran untuk dilaksanakan siswa.


1. PENDAHULUAN
Salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki oleh setiap orang adalah keterampilan berbicara. Hal ini disebabkan karena keterampilan berbicara merupakan suatu bentuk kegiatan atau aktivitas seseorang dalam berkomunikasi sehari-hari dengan menggunakan bahasa lisan.
Dalam berbicara dengan kondisi fisik yang normal, secara alamiah mampu melakukan aktivitas berbicara. Namun berbicara dengan bahasa yang baik dan benar yang terikat dalam situasi berbahasa bukanlah pekerjaan yang mudah. Kemampuan berbicara dalam situasi resmi atau terikat dengan etika berbahasa bukanlah kemampuan berbicara yang dawariskan secara turun temurun, namun kemampuan berbicara memerlukan latihan, pengarahan dan bimbingan secara intensif.
Kemampuan berbicara seseorang baik dalam lingkungan masyarakat maupun dilingkungan sekolah tidak sama. Hal ini disebabkan pekembangan masa sekolah, orientasi masing-masing anak tidak sama. Perkembangan bahasa pada usia sekolah ditentukan pula oleh lingkungan baik lingkungan keluarga maupun lingkungan pergaulan di sekolah, sarana dan metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran bahasa dapat menjadikan tingkat kemampuan berbahasa pada masing-masing anak dalam satu sekolah dan antar sekolah dapat berbeda-beda. Perbedaan tingkat kemampuan berbahasa terlihat dari kemampuan membaca puisi siswa kelas III SDN Samili sangat rendah. Kondisi rendahnya tingkat kemampuan berbahasa Indonesia yang terjadi di SDN Samili Kecamatan Woha Kabupaten Bima dapat diketahui pada saat siswa berkomunikasi dengan guru dengan menggunakan bahasa Indonesia. Banyak siswa yang berbicara menggunakan bahasa Indonesia kurang lancar. Hal ini terjadi karena siswa sudah terbiasa menggunakan bahasa daerahnya pada saat berkomunikasi dengan lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulannya. Dengan kondisi tersebut rata-rata siswa tidak mengetahui tataran penggunaan bahasa berkaitan dengan orang yang harus dihormati. Kebiasaan yang seperti ini menjadikan siswa tidak tahu cara memilih bahasa yang sesuai dengan lawan bicara, juga menjadikan siswa tidak terampil atau mampu berbicara bahasa Indonesia yang baik. Kondisi seperti ini sangat memprihatinkan, dan perlu penanganan khusus dalam pelatihan membaca puisi.
Peningkatan pelatihan membaca puisi bahasa Indonesia di sekolah, memerlukan upaya guru untuk meningkatkan rasa suka dan membiasakan siswa belajar berbahasa Indonesia. Untuk menciptakan suasana suka dan terbiasa berbahasa Indonesia, perlu penggunaan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang melibatkan siswa belajar membaca puisi dengan menggunakan bahasa Indonesia secara aktif. Metode yang digunakan adalah simulasi. Dengan simulasi, siswa secara aktif terlibat dalam kolaborasi membaca puisi bahasa Indonesia secara teratur.
Hal itulah yang melatar belakangi peneliti melakukan penelitian berjudul Meningkatkan Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas III Melalui Metode Simulasi di SDN Samili Kecamatan Woha Kabupaten Bima. Pemilihan kelas III sebagai subjek penelitian, karena kelas tersebut mempunyai kemampuan membaca puisi bahasa Indonesia paling rendah, di antara kelas-kelas lain yang diamati atau diobservasi awal yang dilakukan oleh peneliti.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang difokuskan pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Sesuai dengan pendapatnya, Suharsimin, 2007: 45 adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk deskripsi data hasil dari proses pembelajaran setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus pertama dan siklus kedua. Data yang dideskripsikan merupakan kemampuan membaca puisi bahasa Indonesia terhadap ketepatan intonasi, kesesuaian pilihan kata, pelafalan ketepatan ucapan. Selain unsur kemampuan berpuisi dan ekspresi serta artikulasi, dipaparkan pada etos belajar siswa.
Siklus I
Berdasarkan proses pembelajaran puisi melalui metode simulasi pada siklus pertama, dapat dipaparkan data sebagai berikut:
Ketepatan Lafal
[bookmark: page43]Hasil dari proses pembelajaran pada siklus pertama tentang ketepatan lafal atau diksi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Ketepatan lafal Siklus I
	No. Subjek
	Pilihan Kata
	Keterangan

	
	Pretes
	Siklus I
	Naik
	%
	

	1
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	2
	7
	7
	0
	0,00
	Tetap

	3
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	4
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	5
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	6
	6,5
	7,5
	1
	15,38
	Meningkat

	7
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	8
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	9
	7
	7
	0
	0,00
	Tetap

	10
	6
	7
	1
	16,67
	Meningkat

	Jumlah
	67
	72
	5
	7,46
	Meningkat


[bookmark: page44]Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran puisi dengan menggunakan metode simulasi, siswa mengalami peningkatan melafalkan kosakata. Hal itu ditandai dengan adanya sepuluh siswa yang digunakan sebagai sample penelitian, delapan siswa mengalami peningkatan ketepatan kualitas lafal dan dua siswa tetap atau tidak mengalami peningkatan dan tidak ada yang mengalami penurunan. Secara total, skor lafal dari pengukuran sebelum siklus atau pada saat pretes meningkat dari total perolehan 67 menjadi 72. Dengan demikian ketepatan lafal meningkat 5 skor atau mengalami peningkatan 7,46 %. Peningkatan ketepatan lafal ini dapat dilihat dari kecermatan penggunaan kata pelafalan, intonasi, artikulasi kata. Dalam pelajaran puisi kata yang maknanya sama penggunaannya dengan tata cara dan etika yang tepat.
Kemampuan Lafal
Kemampuan lafal merupakan pengukuran berdasarkan pada ketepatan mengartikulasikan bunyi. Setelah siswa menjalani pretes guru menyampaikan kekurangan siswa dalam intonasi. Setelah itu siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus pertama dengan metode simulasi.
Hasil dari proses pembelajaran pada siklus pertama dalam hal ketepatan lafal pilihan kata atau diksi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Kemampuan Lafal
	No. Subjek
	Pilihan Kata
	Keterangan

	
	Pretes
	Siklus I
	Naik
	%
	

	1
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	2
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	3
	6,5
	7,5
	1
	15,38
	Meningkat

	4
	7
	7
	0
	0,00
	Tetap

	5
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	6
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	7
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	8
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	9
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	10
	7
	7
	0
	0,00
	Tetap

	Jumlah
	68
	72,5
	4,5
	6,62
	Meningkat


[bookmark: page45]Tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan dalam hal ucapan atau fokal setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus pertama. Peningkatan ini dapat diketahui berdasarkan sepuluh siswa yang digunakan sebagai sample, delapan siswa mengalami peningkatan, dua tetap dan tidak ada yang mengalami penurunan. Secara total, kenaikan kemampuan dalam bidang ucapan meningkat 6,62 %. Penilaian ini bertolak dari cara siswa mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang lebih baik dibandingkan dengan pada saat siswa belum menjalani proses pembelajaran siklus pertama. Kesiapan siswa dalam memerankan pelaku yang ditugaskan menjadikan siswa lebih berani mengucapkan bunyi bahasa secara baik.
Intonasi
Kemampuan siswa hal intonasi dalam pelajaran puisi bahasa Indonesia bias mengikuti pembelajaran pada siklus pertama mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: page46]Tabel 3. Hasil Kemampuan Intonasi Siklus I
	No. Subjek
	Pilihan Kata
	Keterangan

	
	Pretes
	Siklus I
	Naik
	%
	

	1
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	2
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	3
	6,5
	6,5
	0
	0,00
	Tetap

	4
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	5
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	6
	7
	7
	0
	0,00
	Tetap

	7
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	8
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	9
	6
	6,5
	0,5
	8,33
	Meningkat

	10
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	Jumlah
	67,5
	71,5
	4
	5,93
	Meningkat


Data diatas diketahui bahwa dalam hal kemampuan menggunakan intonasi, delapan siswa mengalami peningkatan, dua siswa tidak mengalami peningkatan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus pertama. Secara total, ketepatan menggunakan intonasi naik 5,93 %.
Peningkatan penilaian da;am hal intonasi tersebut disebabkan siswa sebelum tampil menjalankan simulasi puisi yang ditugaskan telah mempersiapkan diri untuk dapat tampil sebaik mungkin. Dengan demikian, irama intonasi yang meliputi panjang pendek, keras lemah, perhentian, nada rendah yang merupakan bagian dari penilaian peran telah dipelajari siswa.
[bookmark: page47]Kelancaran
Kelancaran mengucapkan lafal kata atau kalimat pada saat seseorang belajar deklamasi merupakan salah satu ukuran kemampuan belajar membaca puisi. Dari proses pembelajaran pada siklus pertama peningkatan kelancaran belajar membaca puisi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4. Kelancaran Berbicara Siklus I
	No. Subjek
	Pilihan Kata
	Keterangan

	
	Pretes
	Siklus I
	Naik
	%
	

	1
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	2
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	3
	7
	6,5
	-0,5
	-7,14
	Turun

	4
	6,5
	7,5
	1
	15,38
	Meningkat

	5
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	6
	6,5
	6,5
	0
	0,00
	Tetap

	7
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	8
	7
	7,5
	0,5
	7,14
	Meningkat

	9
	6,5
	7
	0,5
	7,69
	Meningkat

	10
	6
	6,5
	0,5
	8,33
	Meningkat

	Jumlah
	67,0
	71
	4
	5,97
	Meningkat


[bookmark: page48]Kelancaran belajar membaca puisi ditandai dengan lancarnya siswa mengucapkan kata dan kalimat dalam proses berbahasa. Setelah proses pembelajaran puisi dengan menggunakan metode simulasi, kelancaran pelajaran membaca puisi mengalami peningkatan. Hal ini diketahui dari sepuluh sampel diatas, delapan siswa mengalami peningkatan, satu siswa tetap dan satu siswa mengalami penurunan. Secara total, setelah siswa mengikuti siklus pertama kelancaran pelajaran membaca puisi meningkat 5,97 %.
Berdasarkan skor pilihan kata, ucapan, intonasi dan kelancaran sebelum siklus yang diukur melalui pretes dan setelah siklus pertama, diperoleh nilai sebagai berikut:
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Tabel 5. Nilai Kemampuan belajar membaca puisi Sebelum Siklus dan Setelah Siklus I
	No. Subjek
	Nilai
	Peningkatan
	%

	
	Pretes
	Siklus Pertama
	
	

	1
	6.5
	6.8
	0.3
	4.3

	2
	7
	7.5
	0.5
	7.1

	3
	7
	7.5
	0.5
	7.1

	4
	6.5
	6.8
	0.3
	4.6

	5
	7
	7.5
	0.5
	7.1

	6
	6.3
	6.8
	0.5
	7.9

	7
	7
	7
	0
	7.1

	8
	6.5
	6.8
	0.3
	4.6

	9
	6.3
	6.8
	0.5
	7.9

	10
	6.8
	7.5
	0.7
	10.3

	Jumlah
	67.4
	71.5
	4.1
	6.1


[bookmark: page49]Siklus diatas, diketahi bahwa peningkatan kemampuan seluruh siswa rata-rata 6,1 %. Kenaikan ini menandakan bahwa tingkat kemampuan belajar membaca puisi siswa mengalami peningkatan setelah guru menerapkan metode simulasi. Hal ini didukung dengan semua komponen pengukuran kemampuan belajar membaca puisi yang digunakan terdiri atas ketepan pilihan kata, ketepatan ucapan, intonasi dan kelancaran mengalami peningkatan
Ketepatan Lafal
Setelah siswa mengikuti proses pembelajaraan pada siklus kedua, ketepatan lafal siswa dalam pelajar membaca puisi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Ketepatan Lafal Siklus II
	No. Subjek
	Ucapan
	Keterangan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Naik
	%
	

	1
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	2
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	3
	7
	7.5
	0.5
	7.14
	Meningkat

	4
	7
	8
	1
	14.29
	Meningkat

	5
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	6
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	7
	7
	7.5
	0.5
	7.14
	Meningkat

	8
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	9
	7
	8
	1
	14.29
	Meningkat

	10
	7
	7.5
	0.5
	7.14
	Meningkat

	Jumlah
	72.5
	78.5
	6
	6.94
	Meningkat


Tabel di atas dapat diketahui bahwa setelah siswa mengikuti proses pembelajaran puisi dengan menggunakan metode simulasi pada siklus kedua,dari sepuluh siswa yang digunakan sebagai sample, semua siswa mengalami peningkatan dalam bidang kemampuan ucapan/lafal kata.
[bookmark: page51]Secara total, kenaikan kemampuan dalam bidang ucapan meningkat 8,28 %.Hal ini menandakan bahwa penggunaan metode simulasi efektif untuk meningkatkan kemampuan ucapan dalam belajar deklamasi. Melalui proses latihan untuk persiapan penampilan sesuai dengan tugas yang dijalankan, siswa berlatih mengucapkan kata demi kata secara berulang-ulang yang hasilnya siswa menjadi lebih baik dalam pengucapan kosakata bahasa Indonesia.
Intonasi
Kemampuan siswa dalam hal intonasi belajar membaca puisi mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran pada siklus kedua mengalami peningkatan seperti pada tabel sebagai berikut ini:

Tabel 7. Hasil Kemampuan Intonasi Siklus II
	No. Subjek
	Ucapan
	Keterangan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Naik
	%
	

	1
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	2
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	3
	7.5
	8
	1
	6.67
	Meningkat

	4
	7
	7.5
	0.5
	7.14
	Meningkat

	5
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	6
	6.5
	7.5
	1
	15.38
	Meningkat

	7
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	8
	7
	8
	1
	14.29
	Meningkat

	9
	6.5
	7.5
	1
	15.38
	Meningkat

	10
	7
	8
	1
	14.29
	Meningkat

	Jumlah
	71.5
	78.5
	7
	9.79
	Meningkat


[bookmark: page52]Data di atas diketahui bahwa dalam hal kemampuan menggunakan intonasi, semua siswa mengalami peningkatan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus kedua. Secara total, ketepatan menggunakan intonasi naik 9,79 %. Peningkatan ketepatan penggunaan intonasi dalam belajar membaca puisi ini merupakan hasil dari proses berlatih siswa karena siswa dituntut tampil membawakan peran yang ditugaskan dengan pengawasan guru dan perhatian dari teman sekelas.
Kelancaran
Proses pembelajaran pada siklus kedua peningkatan kelancaran belajar membaca puisi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Kelancaran Membaca Puisi Siklus II
	No. Subjek
	Ucapan
	Keterangan

	
	Siklus I
	Siklus II
	Naik
	%
	

	1
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	2
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	3
	6.5
	7
	0.5
	7.69
	Meningkat

	4
	6.5
	7.5
	1
	15.38
	Meningkat

	5
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	6
	7
	8
	1
	14.29
	Meningkat

	7
	6.5
	7
	0.5
	7.69
	Meningkat

	8
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	9
	7
	7.5
	0.5
	7.14
	Meningkat

	10
	7.5
	8
	0.5
	6.67
	Meningkat

	Jumlah
	71
	77
	6
	8.45
	Meningkat


[bookmark: page53]Sepuluh sample di atas, semua siswa mengalami peningkatan. Secara total, setelah siswa mengikuti siklus pertama kelancaran belajar membaca puisi meningkatan 8,45 %. Dari sepuluh siswa yang digunakan sebagai sampel semua mengalami peningkatan dalam bidang kelancaran, memberikan pengertian bahwa penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran puisi bahasa Indonesia dapat meningkatan kelancaran pelafalan,pengucapan,ekspresi,intonasi serta artikulasi pada siswa.
Berdasarkan skor pilihan kata, ucapan, intonasi dan kelancaran pelafalan yang telah dipaparkan pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dipaparkan nilai kemampuan belajar membaca puisi bahasa Indonesia sebagai berikut:

Tabel 9. Nilai Kemampuan belajar membaca puisi bahasa Indonesia Siklus I dan Siklus II
	No. Subjek
	Siklus I
	Siklus II
	Peningkatan
	%

	1
	6.8
	7.9
	1.1
	16.2

	2
	7.5
	7.9
	0.4
	5.3

	3
	7.3
	7.9
	0.6
	8.2

	4
	7.5
	7.8
	0.3
	4.0

	5
	7
	7.5
	0.5
	7.1

	6
	6.8
	7.8
	1
	14.7

	7
	7.5
	8
	0.5
	6.7

	8
	6.8
	7.5
	0.7
	10.3

	9
	6.8
	7.8
	1
	14.7

	10
	7.5
	7.9
	0.4
	5.3

	Jumlah
	71.5
	78.0
	6.5
	9.1


Tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan memebaca puisi bahasa Indonesia seluruh siswa mengalami peningkatan 9,1 % setelah siswa mengikuti proses pembelajaran pada siklus kedua. Kenaikan nilai kemampuan membaca puisi bahasa Indonesia pada siklus kedua ini menambah data penelitian bahwa kemampuan membaca puisi bahasa Indonesia pada siswa kelas III SDN Samili Kecamatan Woha Kabupaten Bima Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi
Pembahasan
Data penelitian dapat disimpulkan dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa mengalami perubahan terutama dalam pergaulan sehari-hari. Realita ini menunjukan penyapaan pada guru, orang tua, orang lain. Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran siswa mengalami perubahan kemampuan dari siklus I dan II sehingga pelajaran berikutnya siswa dapat mencapai peningkatan dengan ketepatan membaca intonasi kelafalan secara runtut dan benar.

Aktivitas siswa
Menurut peneliti mengenai proses pembelajaran bahasa Indonesia terutama pelajaran sastra yaitu, pembacaan puisi dengan ekspresi deklamasi. Peneliti melihat bahwa keterampilan, kemampuan, serta bakat yang dimiliki anak, kurang menunjukan adanya tanggung jawab. Pada pelajaran sastra pembacaan puisi dengan ekspresi, kolaborasi, tatanan ucapan lafal belum sempurna.
Mengenai kemampuan, keterampilan, serta bakat masih dalam taraf latihan untuk mengasah atau menggali keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Sehingga peneliti dapat merespon dan menerapkan siswa dalam pelajaran pembacaan puisi dengan gaya deklamasi. Akan teratur rapi tertata tertib dalam pembacaan puisi, gaya deklamasi
Pelajaran sastra bahasa Indonesia masih kurang untuk mencapai tujuan penelitian secaara optimal. Karena disebabkan oleh aspek kekuatan dan kemampuan mental serta tanggungjawab terhadap pelajaran sastra, pembacaan puisi dalam expo deklamasi.
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Hasil belajar dari pembacaan puisi menunjukkkan bahwa aktivitas siswa belum menunjukkan perubahan yang berarti karena tingkat pembelajaran siswa masih mengalami aktivitas yang menurun karena kurangnya persiapan mental yang memadai.
Kepercayaan diri harus kita pupuk mulai diri sehingga siswa mampu dan mengerti tentang kemampuan dalam ekspresi deklamasi. Kemampuan mental pada diri siswa mulai bisa berlatih di depan kelas di hadapan teman-temannya.
4. KESIMPULAN
Hasil penelitian tindakan (action research) tentang peningkatan kemampuan belajar membaca puisi bahasa Indonesia melalui metode simulasi diperoleh simpulan bahwa: (1) Aktivitas belajar membaca puisi melalui metode simulasi pada siswa kelas III SDN Samili menunjukkan hasil baik,terbukti nilainya meningkat dengan baik dari 88 siklus I dan 98 siklus; (2) Kemampuan berpuisi melalui metode simulasi pada siswa kelaas III SDN Samili menunjukkan hasil baik, terbukti pada nilai siklus pertama mengalami kenaikan 85 dan pada siklus kedua naik 98%.
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